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PRAKATA 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke Allah SWT yang Maha 

Pengasih lagi Maha Panyayang, yang telah melimpahkan rahmat, 

hidayah, dan inayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan buku yang berjudul “Kewirausahaan”. Buku ini disusun 

dengan sebaik mungkin dan mendapatkan banyak bantuan dari berbagai 

pihak sehingga buku ini dapat terselesaikan dengan baik. Penulis 

menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyelesaian buku ini. Terlepas dari semua itu, 

penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa masih ada kekurangan baik 

dari segi isi, susunan kalimat maupun tata bahasanya. Oleh karena itu 

dengan tangan terbuka penulis menerima segala saran dan kritik dari 

pembaca agar kami dapat menyempurnakan buku ini. Akhir kata kami 

berharap semoga buku “Kewirausahaan” ini dapat memberikan manfaat 

maupun inpirasi terhadap pembaca. 

 

 

Banda Aceh, 20 Januari 2026 
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PENDAHULUAN 
 

 

 

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar pembangunan ekonomi 

yang memiliki sifat kontemporer. Kewirausahaan hanya berbicara 

tentang dampaknya dalam penciptaan lapangan kerja, tetapi juga sebagai 

mesin penggerak transformasi ekonomi yang mendorong inovasi, yang 

memiliki mutiplier effect sehingga meningkatkan produktivitas, 

memperkuat kemandirian ekonomi, serta meningkatkan daya saing 

nasional dalam persaingan global. Menurut data menunjukkan bahwa 

dengan adanya kewirausahaan yang tinggi, negara akan cenderung 

memiliki struktur ekonomi yang lebih adaptif terhadap perubahan 

teknologi dan krisis ekonomi. 

Di Indonesia, peranan kewirausahaan menjadi semakin strategis 

seiring dengan dominasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

dalam struktur perekonomian nasional. UMKM bukan hanya 

berkontribusi lebih dari 60% dalam Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional, tetapi juga dalam penyerapan tenaga kerja. Hal ini menegaskan 

bahwa kewirausahaan melalui UMKM adalah  tulang punggung ekonomi 

rakyat sekaligus fondasi dasar dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, kewirausahaan tidak serta merta direduksi 

menjadi kegiatan berdagang secara spontan atau tanpa perencanaan yang 

matang. Kewirausahaan merupakan suatu proses yang bersifat sistematis 

serta melibatkan pengenalan peluang (opportunity recognition), 
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BAB I  
RUANG LINGKUP KEWIRAUSAHAAN 
 

 

 

BAB I pada buku kewirausahaan ini memfokuskan tentang konsep 

dasar kewirausahaan serta pendefenisian dari para ahli di bidang 

kewirausahaan. Secara umum, kewirausahaan memiliki empat unsur 

utaman yaitu : 

1. Peluang  

Kemampuan untuk melihat dan mengambil peluang merupakan 

kemampuan dasar dalam dunia kewirausahaan untuk 

mengidentifikasi kesempatan bisnis dari kondisi yang dianggap 

wajar serta tidak memiliki nilai ekonomi. Seorang wirausahawan 

akan mampu membaca peluang bahwa adanya masalah 

ketidaksempurnaan pasar (market imperfection), ditambah dengan 

adanya perubahan kebutuhan konsumen, perkembangan teknologi, 

sebagai opportunity dalam membuka usaha. Kemampuan ini 

menuntut kepekaan mulai dari menganalisis tren yang, kondisi 

lingkungan yang dihadapi dan memahami adanya masalah yang 

relevan di masyarakat. Terkadang peluang bukan tentang membuat 

suatu hal yang baru, tetapi ditemukan dari pemikiran yang berbeda 

serta kritis dalam menghadapi realitas yang ada sebagai sebuah 

solusi. 
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BAB II  
KARAKTERISTIK KEWIRAUSAHAAN 

 

 

  

Karakteristik wirausahawan merupakan hal penting yang menjadi 

salah satu kunci keberhasilan suatu usaha. Hal ini juga pada akhirnya 

akan berpengaruh terhadap nilai ekonomi, sosial, dan inovasi di 

masyarakat. Karakteristik ini mendorong seseorang dalam 

mengembangkan peluang, inovasi, perhitungan risiko yang cerdas, dan 

optimisme dalam pengembangan usahanya. 

 Mindset atau pola pikir adalah hal yang paling penting bagi seorang 

pengusaha. Menurut banyak penelitian, penyebab utama kegagalan bisnis 

bukanlah tentang kekurangan modal, pasar yang terbatas, maupun adanya 

keterbatasan teknologi, melainkan tentang mindset yang tidak siap 

menghadapi adanya tantangan, seperti mudah menyerah, takut gagal, 

tidak percaya diri, atau ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan. Bab ini membahas tentang fondasi mental yang harus dimiliki 

oleh seorang wirausaha dalam memasuki fase ide, analisis, dan strategi. 

Kewirausahaan mencakup hal-hal sebagai berikut : 

1. Ilmu (Science)  

Ilmu adalah seseorang memahami tentang teori, konsep, metode 

serta metode analisis yang digunakan serta pengaplikasi pendekatan 

usaha. 

 



Kewirausahaan | 17  

BAB III   
PERANAN KEWIRAUSAHAAN 

 

 

 

 Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan 

kewirausahaan karena populasi besar (bonus demografi), Sumber daya 

alam melimpah, indonesia adalah negara dengan pertumbuhan digital 

ekonomi tertinggi di Asia Tenggara serta struktur ekonomi yang ditopang 

UMKM.  

Tabel 1. Peranan UMKM dalam Perekonomian Indonesia 

INDIKATOR NILAI SUMBER 

Kontribusi terhadap PDB 61% KemenKopUKM 

Penyerapan Tenaga Kerja 97% KemenKopUKM 

Jumlah UMKM 65 juta BPS 

Kontribusi Ekspor 14% BPS 

 

Kewirausahaan bukan sekadar mencari peluang untuk menghasilkan 

uang. Kewirausahaan berfungsi sebagai alat untuk transformasi sosial dan 

ekonomi dalam proses pembangunan nasional. Pilihan untuk 

berwirausaha memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan 

pendapatan keluarga, membuka lebih banyak lapangan kerja, dan 

memperkuat sistem ekonomi lokal. Bab ini menunjukkan mengapa 

kewirausahaan relevan bagi mahasiswa akuntansi, ekonomi, dan publik 

sebagai dasar pemahaman pembangunan yang berkelanjutan. Ini 
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BAB IV  
STUDI KELAYAKAN BISNIS 

 

 

 

 

Studi Konsep Studi kelayakan bisnis adalah suatu proses sistematis 

yang diaplikasikan dalam menilai apakah sebuah ide bisnis menjadi layak 

dijalankan dari berbagai aspek, seperti kondisi pasar yang ada, keuangan 

yang memadai, teknologi yang digunakan, operasionalisasi usaha, 

legalisasi hukum, serta tentang keberlanjutan usaha. Pada era digital, 

studi kelayakan tidak lagi hanya menilai potensi produk secara 

konvensional, tetapi juga mengevaluasi bagaimana teknologi, inovasi, 

dan digital presence berperan dalam menciptakan nilai tambah dan 

keunggulan kompetitif. Studi kelayakan menjadi pedoman penting bagi 

para wirausahawan yang sudah memiliki usaha ataupun akan membuka 

usaha, bagi para investor, dan institusi pendidikan dalam memastikan 

bahwa ide bisnis memiliki dasar rasional, memiliki potensi pasar, serta, 

memiliki peluang pertumbuhan kedepannya. 

Menurut Umar (2019), studi kelayakan bisnis adalah sebuah proses 

penilaian komprehensif yang digunakan untuk menilai keunggulan, 

risiko, dan kemungkinan keberhasilan dari suatu rencana usaha. Studi 

kelayakan tidak hanya mengevaluasi ide, tetapi juga menguji sejauh mana 

usaha tersebut dapat bertahan di tengah persaingan dan dinamika pasar. 
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BAB V  
KEWIRAUSAHAAN DI DI INDONESIA 
 

 

 

 

5.1 PERKEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN DI INDONESIA 

 Kewirausahaan sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi sebuah 

negara, terutama bagi negara berkembang seperti Indonesia. 

Kewirausahaan tidak hanya menghasilkan usaha baru; itu juga 

menghasilkan lebih banyak nilai tambah ekonomi, memperkuat struktur 

industri nasional, mengurangi kemiskinan dan pengangguran, dan banyak 

lagi. Karena Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menduduki 

lebih dari 99% unit usaha di Indonesia, kewirausahaan memiliki dimensi 

strategis dalam struktur ekonomi negara. 

 Dinamika ekonomi, sosial, dan kebijakan publik memengaruhi 

pertumbuhan kewirausahaan di Indonesia. Pergeseran ekonomi dari 

sektor primer ke sektor sekunder dan tersier, kemajuan teknologi digital, 

dan perubahan pola konsumsi masyarakat telah menciptakan peluang 

baru bagi wirausaha. Di sisi lain, ini juga telah menciptakan tantangan 

baru bagi wirausaha. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

perkembangan kewirausahaan di Indonesia dari sudut pandang kuantitatif 

(jumlah wirausaha) maupun kualitatif (ciri-ciri, kemampuan, dan daya 

saing). 
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BAB 6  
BUSINESS PLAN 

 

 

 

 

Business plan Business plan adalah sebuah dokumen 

perencanaan yang digunakan untuk menjadi panduan menyeluruh dalam 

merancang, mengelola, dan mengembangkan suatu usaha, mulai dari 

awal sampai dengan tahap pengembangannya. Di dalam business plan 

mencakup uraian mengenai kondisi pasar, tujuan usaha, strategi 

operasional, struktur organisasi, proyeksi keuangan, serta pemetaan 

peluang dan risiko yang mungkin muncul. Dalam konteks bisnis 

kekinian, rencana usaha juga perlu memasukkan aspek digitalisasi, 

inovasi model bisnis, pengambilan keputusan berbasis data, serta strategi 

branding yang berorientasi pada nilai tambah, sehingga usaha lebih 

adaptif dan kompetitif.  

 

6.1 EXECUTIVE SUMMARY 

Executive Summary adalah ringkasan singkat dan menyeluruh yang 

merangkum inti rencana bisnis, mencakup gambaran usaha, produk atau 

layanan yang ditawarkan, potensi pasar, keunggulan utama, serta 

kebutuhan pendanaan. Bagian ini merupakan bagian terpenting karena 

digunakan sebagai acuan investor dalam menganalisis isi sehingga harus 

dibuat singkat jelas serta menarik. 
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